
YOGYA (KR) -

Komunitas Loro Blonyo

Yogyakarta kembali tu-

rut andil membantu suk-

sesnya program vaksi-

nasi Covid-19, khusus-

nya vaksinasi booster.

Selama tujuh hari bertu-

rut-turut (20-26 Juni

2022) Komunitas Loro

Blonyo mengadakan vak-

sinasi booster di 15 lokasi

di Kabupaten Gunung-

kidul, Kulonprogo, dan

Kota Yogyakarta dengan

total tervaksin sekitar

1.500 orang.

Kegiatan ini didukung

penuh oleh Kemenkes,

TP PKK, Dinkes-Puskes-

mas, serta Pemda setem-

pat, Kadipaten Paku-

alaman, Jogja Gallery

dan Pendopo Malioboro.

Kehadiran BIN di

Kabupaten Gunungkidul

turut serta melakukan

pantauan dalam

kegiatan vaksinasi ini.

Direktur Produksi dan

Distribusi Kefarmasian

Kemenkes, Dr Dra

Agusdini Banun Sap-

taningsih Apt MARS da-

lam tinjauan ke lokasi

vaksinasi didampingi

oleh GKBRAA Paku

Alam (Wakil Ketua Tim

Penggerak PKK DIY)

memberikan apresiasi

atas kehadiran dan ino-

vasi Loro Blonyo dalam

membantu program

vaksinasi di DIY.

Ketua Komunitas Loro

Blonyo Yogyakarta, Evi-

ana Dhewayani menu-

turkan, memasuki tahun

2022 Komunitas Loro

Blonyo telah meren-

canakan untuk beralih

fokus dalam program re-

covery pasca pandemi

(sosial ekonomi, budaya,

dan lingkungan). “Akan

tetapi karena per-

mintaan berbagai pihak,

maka Komunitas Loro

Blonyo kembali melan-

jutkan program vaksi-

nasi di tengah rencana

kerja yang lain,” kata

Eviana dalam siaran

pers yang diterima KR,

Minggu (26/6).

Dalam pelaksanaan-

nya di lapangan, vaksi-

nasi yang diselenggara-

kan oleh Komunitas Loro

Blonyo Yogyakarta di-

lakukan secara luwes

termasuk mendekatkan

lokasi vaksinasi di titik-

titik sasaran sesuai ke-

butuhan. Di Kota Yogya,

Komunitas Loro Bloyo

menyelenggarakan vak-

sinasi pada malam hari

di Kafe Pendopo Ma-

lioboro bekerja sama de-

ngan Jogja Gallery.

Peserta vaksinasi di

lokasi ini mendapat vou-

cher minum gratis de-

ngan pertunjukan live

music.                    (Dev)-fYOGYA (KR) - Musim liburan

sekolah sudah mulai dirasakan di

Kota Yogya dengan meningkatkan

kunjungan wisatawan. Meski kini

sudah diberikan berbagai kelong-

garan namun tetap diimbau agar ti-

dak abai terhadap protokol kese-

hatan (prokes).

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Sumadi SH MH, mengungkapkan

sebagai salah satu kota tujuan

wisata maka momentum libur

sekolah selalu menjadi perhatian

bagi Pemkot. “Pada prinsipnya itu

salah satu stressing kita. Rapat ko-

ordinasi antara daerah dengan

pusat juga tidak pernah putus,”

ungkapnya, Minggu (26/6).

Selama beberapa bulan bela-

kangan, kasus Covid-19 di Indo-

nesia sudah menunjukkan penu-

runan. Akan tetapi dalam beberapa

pekan ini sejumlah daerah menun-

jukkan peningkatan. Terutama

setelah adanya temuan varian baru

Omicron B.4 dan B.5.

Oleh karena itu, imbuh Sumadi,

pemerintah pusat akan terus me-

mantau hingga akhir bulan. Jika

kasus tambahan harian secara na-

sional mencapai di atas 5.000 hing-

ga 7.000 kasus dipastikan akan ada

skema baru penanganan Covid-19.

“Tentunya kita akan ikut dengan

pusat dengan terus melakukan

evaluasi perkembangan Covid-

19.Terutama setelah ada varian

baru itu,” imbuhnya.

Sejauh ini, temuan kasus baru

secara nasional masih berada di

ambang batas normal yakni sekitar

3.000 kasus per hari. Daerah de-

ngan lonjakan yang tinggi juga ter-

pusat di Jawa Barat dan DKI

Jakarta. Sedangkan di DIY kasus

hariannya cenderung stabil rendah.

Terkait skema baru yang disiap-

kan oleh pemerintah, menurut

Sumadi, akan segera diputuskan

mana kala laju pertumbuhan

Covid-19 semakin meningkat atau

di atas batas normal. Skema

khusus itu pun masih menyangkut

perihal vaksinasi. Dicontohkannya,

jika saat ini warga yang hendak

mengakses layanan publik harus

sudah menjalani vaksinasi dosis

kedua dan bagi yang bepergian

jauh harus sudah booster, maka

dimungkinkan nanti akan ada

booster kedua. “Tetapi kebijakan ini

pun kita tetap menunggu dari

pusat,” tandasnya.

Capaian vaksinasi booster di

Kota Yogya, lanjut Sumadi, sudah

jauh di atas target nasional.

Bahkan sudah hampir mencapai 90

persen. Percepatan vaksinasi boost-

er atau penguat juga tengah di-

lakukan oleh kabupaten lain di DIY

karena capaian di Kota Yogya su-

dah cukup tinggi. Meski demikian,

Pemkot Yogya tetap melayani

vaksinasi dosis pertama dan kedua

bagi siapa saja yang belum menda-

patkan vaksin dengan berbagai

kondisi.

“Tetapi saya imbau dan berharap

protokol kesehatan benar-benar

ditegakkan. Masyarakat yang be-

raktivitas di dalam ruangan ya

tetap pakai masker meski kalau di

luar ruangan sudah boleh lepas,”

imbau Sumadi.                        (Dhi)-f

Ketua Fraksi PDIP DPRD Kota

Yogya GM Dedy Jati Setiawan

melalui juru bicara fraksi Ipung

Purwandari, mengungkapkan ada

indikasi dugaan tindak pidana ko-

rupsi atas kegiatan yang diadakan

Pemkot Yogya yang berbasis kewil-

ayahan. “Salah satunya pembuatan

masterplan kelurahan yang ada di

Kota Yogya pada anggaran perubah-

an tahun 2021 lalu,” ungkapnya,

Minggu (26/6).

Dedy mengaku, pandangan umum

fraksinya tersebut telah disampai-

kan secara resmi pada sidang

paripurna Jumat (24/6) lalu.

Pihaknya pun akan meminta penje-

lasan kepada jajaran eksekutif

kendati tahun anggaran tersebut

masih digawangi oleh kepala daerah

yang kini sudah tidak lagi menjabat.

Sorotan tersebut karena hasil ka-

jian belum dilaksanakan namun

telah direview oleh pihak kemantren.

Di samping itu mekanisme penentu-

an pihak ketiga, khususnya di

wilayah Kemantren Umbulharjo de-

ngan tujuh kelurahan dilakukan se-

cara swakelola dan penunjukan lang-

sung. Total anggaran untuk kegiatan

tersebut pada APBD perubahan 2021

mencapai hampir Rp 1,3 miliar un-

tuk 43 kelurahan. “Kami mendesak

untuk segera diadakanya penye-

lidikan lebih lanjut atas indikasi tin-

dak korupsi tersebut,” tandasnya.

Selain perihal anggaran master-

plan kelurahan, Fraksi PDIP juga

memberikan empat catatan lain pa-

da LKPJ 2021. Di antaranya

menyangkut penertiban reklame

yang berkaitan dengan pajak daerah,

optimalisasi BUMD untuk

menopang ekonomi daerah serta

transparansi bantuan keuangan

khusus (BKK) dari DIY terkait dana

keistimewaan.

Dalam pandangan umum atas

LKPJ 2021 tersebut, seluruh fraksi di

DPRD Kota Yogya juga menyam-

paikan pernyataannya. Seperti

Fraksi Partai NasDem melalui juru

bicaranya Oleg Yohan terkait keter-

capaian target dari pemerintah pusat

yakni Kota Yogya berhasil merdeka

vaksin. Hal tersebut dinilai sesuai de-

ngan semangat tema pembangunan

tahun 2021 yaitu percepatan pemu-

lihan sosial ekonomi untuk kesejah-

teraan masyarakat.

Sementara itu juru bicara Fraksi

PKS Triyono Hari Kuncoro mem-

berikan apresiasi atas meningkatnya

Pendapatan Asli Daerah (PAD)

tahun anggaran 2021, setelah sem-

pat menurun di tahun 2020. Kendati

masih dalam masa pandemi Covid-

19 namun pembangunan ekonomi

daerah tetap berjalan optimal.

Seluruh pandangan umum fraksi

tresebut diterima secara utuh oleh

tim eksekutif. Sesuai jadwal, Pemkot

Yogya akan memberikan jawaban se-

cara resmi dalam sidang paripurna

pada 1 Juli 2022 mendatang.   (Dhi)-f
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SAMPAIKAN PANDANGAN LKPJ 2021

PDIP Soroti Anggaran Masterplan Kelurahan
YOGYA (KR) - Fraksi PDIP DPRD Kota Yogya mem-

berikan catatan khusus terkait Laporan Keterangan
Pertanggung Jawaban (LKPJ) Kota Yogya 2021. Salah sa-
tunya menyoroti perihal anggaran pembuatan masterplan
kelurahan yang patut diduga menyalahi aturan.

YOGYA (KR) - Seba-

nyak 12 Gunungan dan

Nasi Berkah memeriah-

kan Misa Kudus Perayaan

Pelindung Gereja Hati

Kudus Tuhan Yesus (HK-

TY) Pugeran, Jumat (24/6)

petang. Sebelumnya,

Gunungan diarak dan

mendapat berkat dalam

Misa Kudus. Usai  misa,

umat memperebutkan

Gunungan untuk ‘ngalap

berkah’ juga menikmati

nasi berkah dalam

suasana persaudaraan.

Misa dengan Selebran

Utama Rm A Dodit H Pr

didampingi oleh Rm Y

Riyanto Pr, Rm FX

Sukendar, Pr Rm Suryo,

OSC Rm Inv AAdnriyanto

Pr, Rm Sunaryadi Pr, Rm

Y Sari Jatmiko Pr, Rm B

Rukiyanto SJ. “Pesta pe-

rayaan Nama  Hati Kudus

Tuhan Yesus (HKTY) me-

ngandung makna bahwa

segala sesuatu tindakan

kita bersumber dari hati,

seperti Tuhan mencip-

takan kita (manusia) de-

ngan hati,” ungkap Rm

Dodit dalam homilinya.

Perayaan berlangsung

khidmat dan meriah de-

ngan petugas yang menge-

nakan baju adat Jawa, ju-

ga diiringi gending-gend-

ing Jawa. Didukung  par-

tisipasi umat, pengurus

lingkungan di Wilayah

Gereja HKTY Pugeran, ju-

ga komunitas. Di antara-

nya Komunitas Pecinta

Budaya dan Busana

Nusantara (PBBN) yang

anggotanya hadir menge-

nakan busana daerah dari

berbagai penjuru Indo-

nesia.                         (Vin)-f

Pesta Nama Gereja HKTY Pugeran
Dimeriahkan 12 Gunungan dan Nasi Berkah

KR-Juvintarto

Gunungan diarak memasuki gereja saat persembahan Misa Kudus Pesta Nama

HKTY Pugeran.

YOGYA (KR) - Keja-

hatan jalanan yang terjadi

dalam beberapa waktu ter-

akhir menjadi perhatian

Pemda DIY dan kabupa-

ten/kota. Bahkan Pemkot

Yogyakarta menaruh per-

hatian lebih untuk mence-

gah anak terlibat dalam

kejahatan jalanan. Salah

satunya dengan menerap-

kan jam malam untuk

anak berusia di bawah 18

tahun. Jam malam terse-

but diberlakukan mulai

pukul 22.00 WIB sampai

04.00 WIB. Kebijakan itu

untuk mengantisipasi ter-

jadinya kejahatan jalanan

yang dilakukan oleh anak

di bawah umur.

“Kebijakan Pemkot

Yogyakarta ini sejalan de-

ngan Pemda DIY.

Seandainya dalam pelak-

sanaannya ada anak yang

terjaring maka akan dibi-

na di asrama yang sedang

dalam tahap pembangun-

an di Pundong, Bantul,”

kata Sekda DIY, K

Baskara Aji di Yogyakarta,

Minggu (26/6).

Menurut Sekda DIY, gu-

bernur telah membuat

surat edaran yang ditu-

jukan bagi kabupaten/ko-

ta. Dimana surat edaran

tersebut berisi soal priori-

tas penanganan anak yang

terlibat dalam kejahatan

jalanan. Kebijakan diambil

sebagai bentuk keprihati-

nan terhadap kejahatan

jalanan yang terjadi.

“Dalam SE tersebut ka-

bupaten/kota diminta

mengalokasikan APBD un-

tuk penanganan anak

yang terlibat dalam keja-

hatan jalanan. Dengan

cara ini sebagai kota tu-

juan pendidikan kami

berharap bisa memberikan

kenyamanan dan keaman-

an, serta keselamatan saat

anak sekolah,” terang

Baskara Aji.

Diungkapkan, berkaitan

dengan penanganan anak

bermasalah, Pemda DIY

telah merencanakan un-

tuk membuat asrama.

Dimana saat ini masih da-

lam tahap Detail Engi-

neering Design (DED).

Dari DED itu akan muncul

seperti apa nanti desain,

fungsi, dana, hingga durasi

pengerjaan. Diharapkan

semua tahapannya bisa di-

laksanakan dengan baik

dan lancar, sehingga bisa

diselesaikan secara tepat

waktu. 

“Saat ini programnya su-

dah jalan dengan baik.

Bahkan kami melibatkan

sejumlah pihak termasuk

tentara dan polisi,” ujar-

nya.                             (Ria)-f

TUNGGU SKEMA BARU PENANGANAN COVID-19

Libur Sekolah Tak Boleh Abai Prokes

Komunitas Loro Blonyo 
Sukseskan Vaksinasi Booster

SOAL KEBIJAKAN JAM MALAM BAGI ANAK

Bentuk Antisipasi Kejahatan Jalanan

KR-Istimewa

Komunitas Loro Blonyo Yogyakarta.


